BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Hasil pada penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis agar
memperoleh bukti empiris terkait pengaruh financial distress,likuiditas,ukuran
perusahaan, dan profitabilitas terhadap penerimaan opini audit going concern
dengan sampel penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2013 sampai dengan 2017. Penelitian ini menggunakan
variabel dependen yaitu penerimaan opini audit going concern dan variabel
independen  yaitu financial = distress, likuiditas, ukuran perusahaan dan
profitabilitas.

Sampel yang digunakan dalam penelitian diambil menggunakan metode
purposive sampling, “sehingga jumlah data yang digunakan dalam sampel
penelitian ini selama lima tahun yaitu dari tahun 2013 sampai dengan 2017
sebanyak tiga ratus delapan puluh-lima data perusahaan manufaktur. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi_logistik sebagai teknik analisis data dan di uji
menggunakan SPSS 23. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel financial distress berpengaruh secara signifikan, yang berarti
bahwa pengujian pada hipotesis pertama terbukti. Dimana variabel

financial distress memiliki nilai signifikansi sebesar 0.039 yang
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menjelaskan juga bahwa variabel financial distress berpengaruh terhadap

penerimaan opini audit going concern.

. Variabel likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan, yang berarti bahwa

pengujian pada hipotesis kedua tidak terbukti. Dimana variabel likuiditas
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.721 yang menjelaskan bahwa variabel
likuiditas tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern.

. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan, yang

berarti bahwa pengujian padahipotesis ketiga tidak terbukti. Dimana
variabel ukuran perusahaan memiliki-nilai signifikansi sebesar 0.264 yang
menjelaskan bahwa = variabel ukuran 'perusahaan tidak berpengaruh

terhadap penerimaan opini audit going concern.

. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan, yang berarti

bahwa pengujian pada hipotesis keempat tidak terbukti. Dimana variabel
profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0.817 yang menjelaskan
bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini

audit going concern.

Keterbatasan Penelitian

Pada proses penelitian, peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini

memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Banyak perusahaan manufaktur yang tidak masuk ke dalam sampel

penelitian dikarenakan perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam
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bentuk mata uang dollar, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan

laporan keuangan dalam bentuk mata uang rupiah.

. Hasil dari pengolahan data diperoleh nilai Nagelkerke R Square sebesar

0.036, yang berarti variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel

independen hanya sebesar 3.6 persen.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, kesimpulan serta

keterbatasan dari penelitian ini, maka dapat diberikan saran penelitian untuk

peneliti mendatang. Adapun saran-saran-untuk peneliti yang akan datang adalah

sebagai berikut:

1. Sebaiknya peneliti' selanjutnya menambah jenis perusahaan yang
lainnya seperti perusahaan dagang atau perusahaan jasa yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, jadi tidak hanya perusahaan manufaktur saja
agar hasil penelitian dapat di generalisasikan.

2. Penelitian di masa mendatang disarankan untuk menambah tahun

periode pengamatan.
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